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KATA PENGANTAR

Petak Umpet Sastra Anak mengisyaratkan bahwa ada yang bersembunyi dalam lalu lalang perbukuan
di Indonesia. Ia yang bersembunyi,sejatinya kita kenal dan sama-sama tahu sebab sebelum permainan
petak umpet dimulai, semua yang terlibat dalam permainan berkumpul dalam satu lingkaran. Ia ada,
hanya saja tidak tampak. Ia boleh jadi dianggap tidak ada. Namun anggapan itu ternyata tak bisa
menafikan keberadaannya.

Setelah melakukan hompimpa, yang menang akan bersembunyi. Kita, yang kalah, yang “dadi”, mesti
mulai berhitung lalu mencari teman-teman yang terlibat dalam petak umpet.Dalam perumpamaan
semacam itu, kita,/orangtua atau orang dewasa, perlu segera berhitung dan mencari bacaan-bacaan
yang layak untuk kita wariskan kepada anak-anak. Pencarian yang paling mungkin dilakukan yakni
membuka arsip dan tumpukan buku-buku kita di rumah, sebelum ke perpustakaan atau toko buku.

Kerja-kerja semacam itulah yang kiranya yang dilakukan para ilustrator dan tim kurator Pameran Arsip
dan Ilustrasi bertajuk “Petak Umpet Sastra Anak” ini. Para Ilustrator “dipaksa” membaca lagi buku-
buku bacaannya masa lalu sebelum menyajikan imajinasi dalam karya visual. Sementara tim kurator
berupaya menyisir arsip sekaligus buku-buku koleksi pribadi dari masa kelahiran Pak Lik dan Bu Lik
kami untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai sastra anak Indonesia yang terlintas di
kepala.

Setelah melewati proses tersebut, kami sedikit menyadari bahwa proyek pengadaan buku bacaan
Inpres masa Orde Baru tak semuanya berkualitas buruk, bahwa tidak banyak penerbit yang berani
mempertarungkan idealisme dan tren bukularis, bahwa selalu saja ada penulis dan ilustrator yang
sepenuh hati ingin membangun kualitas sastra anak tanah air,bahwa penghargaan sastra anak dalam
negeri masih perlu diperjuangkan, bahwa buku-buku sastra anak yang berkualitas dari masa silam
penting untuk terus diadakan.

Meski begitu,sampul-sampul buku atau ilustrasi yang ditampilkan sebagai “wajah” dalam pameran ini
bukanlah pernyataan “terbaik”. Mereka ialah pemberi warna. Karya-karya yang baik maupun yang
buruk merupakan bagian integral dari ekosistem sastra anak Indonesia secara keseluruhan. Rasanya
permainan “Petak Umpet Sastra Anak” ini masih berlangsung dan kita memang masih harus mencari.

Yogyakarta,7 November2025
Kurator



Inpres: Sebuah Titik Baru Sastra Anak Indonesia

Kelahiran majalah Bobo dan disahkannya Inpres Nomor 10 Tahun 1973 menandai titik
baru sastra anak di Indonesia. Ekosistem bertumbuh. Pengarang dan penerbit sastra
anak Indonesia bermunculan — meminjam istilah Dwianto Setyawan — bak jamur di
musim penghujan. Sastrawan dan pelukis pun ikut ambil bagian dalam sejarah
perkembangan sastra anak di Indonesia era tersebut, sebagai contoh Soekanto SA,
Arswendo Atmowiloto, Mochtar Lubis, Korrie Layun Rampan, A Wakidjan, ... dll.

Namun karya-karya sastra anak yang bagus dan bernilai yang lahir pada era ini
seakan terkubur dalam selaksa karya buruk penyebar propaganda pemerintah Orde
Baru. Karya sastra yang menghibur dan merangsang imajinasi anak seperti lenyap
digantikan karya-karya bermuatan ideologi ala Orba dalam balutan tema nasionalisme,
gotong royong, cinta lingkungan, transmigrasi, dan lain sebagainya. Situasi semacam
ini bisa dirasakan ketika buku-buku inpres didiskusikan. Semua seperti satu suara
bahwa periode itu merupakan titik buruk sastra anak Indonesia.

Padahal, sepengetahuan Dwianto, pengadaan buku cerita anak lewat inpres tahun
1973-1984 telah menyedot dana Rp604,8 miliar untuk menerbitkan 200 juta buku bagi
murid SD di Indonesia (Kompas, 20 Juli 1988). Namun modal besar tak menjamin
buku anak yang dihasilkan memiliki kualitas yang sepadan. Banyak penulis yang
terburu nafsu ingin menghasilkan karya sastra anak sebanyak dan secepat mungkin.
Hasilnya, murid-murid SD di kota enggan membaca buku inpres sekalipun buku itu
sudah tersedia di sekolah. Mereka, menurut Dwianto, justru memilih pergi ke toko
buku dan membeli buku "mahal" yang tidak ada di perpustakaan (Kompas, 27
November 1984).

Tapi sekali lagi, tidak berarti semua buku-buku yang masuk proyek inpres itu jelek.
Emas tetap emas sekalipun terjatuh dalam lumpur. Kita pun punya pekerjaan rumah
bersama untuk mencari "emas" tersebut.



“Lolos” karya Latonda

Diterbitkan oleh Pustaka
Jaya (Cetakan ke-2, 1982)
Ilustrasi oleh A Wakidjan

Arsip Nai Rinaket



“Angin Segar di Ranah
Subur” karya Trim
Sutidja

Diterbitkan oleh Remadja
Karya (Cetakan ke-1, 1976)
Ilustrasi oleh Hidayat Said

Arsip Nai Rinaket



“Di Dalam dan di Luar
Sekolah” karya Bachtiar

Diterbitkan oleh Remadja
Karya (Cetakan ke-1, 1976)
Ilustrasi oleh Ipe Ma’ruf

Arsip Nai Rinaket



“Kisah-Kisah Zaman
Revolusi” karya  Rosihan
Anwar

Diterbitkan oleh Pustaka
Jaya (Cetakan ke-2, 1976)
Ilustrasi oleh A Wakidjan

Arsip Nai Rinaket



“Pohon-Pohon Sahabat
Kita” karya  LK Ara

Diterbitkan oleh Balai
Pustaka (Cetakan. ke-3,
1994)
Ilustrasi oleh Adjie Susanto

Arsip Nai Rinaket



“Pahit-Pahit Manis” karya
Jelitani

Diterbitkan oleh Penerbit
Endang (Cetakan. ke-2,
1982)
Ilustrasi oleh A Djajusman

Arsip Hanputro



“Persahabatan” karya
Darto Singo

Diterbitkan oleh PT Variasi
Jaya (Cetakan. ke-2, 1982)
Ilustrasi oleh Steve
Kamajaya

Arsip Nai Rinaket



“Penemuan Baru” karya
Mansur Samin

Diterbitkan oleh Pustaka
Dian (Cetakan. ke-2, 1982)
Ilustrasi oleh Ipe Ma’ruf

Arsip Nai Rinaket



“Menjelang Subuh” karya
Karwapi

Diterbitkan oleh PT Pelita
Masa (Cetakan. ke-2,
1982)
Ilustrasi oleh Ariesta

Arsip Nai Rinaket



“Arti” karya Ny S
Darmawan

Diterbitkan oleh Balai
Pustaka (Cetakan. ke-3,
1974)
Ilustrasi oleh Ipe Ma’ruf

Arsip Hanputro



“Paman yang Baik Hati”
karya Arswendo Atmowiloto

Diterbitkan oleh Aqua Press
(Tanpa Tahun)
Ilustrasi oleh Danarto

Arsip Pradikha Bestari



“Dua Petualang” karya
Dwianto Setyawan

Diterbitkan oleh Gramedia
Pustaka Utama (1979)
Ilustrasi oleh Darmoro S

Arsip Museum Anak Bajang



“Di Antara Bunga yang
Berserakan” karya Dwianto
Setyawan

Diterbitkan oleh PT Bunda
Karya (1985)
Ilustrasi oleh Yahyono

Arsip Museum Anak Bajang



“Tiarni” karya Dwianto
Setyawan

Diterbitkan oleh CV Lontar
Pattimura, Ambon (Cetakan.
3, 2000)
Ilustrasi oleh Toto Rianto

Arsip Museum Anak Bajang



“Triona: Misteri Lemari Besi”
karya Dwianto Setyawan

Diterbitkan oleh
PT Edumedia (Cetakan. 2,
1991)
Ilustrasi oleh Keo Budi

Arsip Museum Anak Bajang



“Surat Tantangan” karya
Trim Sutidja

Diterbitkan oleh Pustaka
Jaya (Cetakan ke-2, 1974)
Ilustrasi sampul oleh A
Wakidjan

Arsip Nai Rinaket



Ilustrasi Steve Kamajaya
Dalam “Persahabatan”
karya Darto Singo

Diterbitkan oleh
PT Variasi Jaya (Cetakan. 2,
1981)

Arsip Nai Rinaket



Ilustrasi Riyadi AS
Dalam “Pantang
Menyerah” karya
Cempaka,dkk 

Diterbitkan oleh
Indrapress (Cetakan. 2,
1994)

Arsip Nai Rinaket



Ilustrasi Rip Santoso
Dalam “Kilau Senja”
karya Hudoyo M Zamil

Diterbitkan oleh Remadja
Karya (Cetakan. 2, 1984)

Arsip Nai Rinaket



Ilustrasi Nanang D
 Dalam “Keluarga Pak Dullah” karya Ny Maida

Arsyad

 Diterbitkan oleh Balai Pustaka (Cetakan. 2, 1983)

 Arsip Nai Rinaket



Ilustrasi Onong Nugraha
Dalam “Mohammad Toha
Pahlawan Bandung
Selatan” karya Min
Resmana

Diterbitkan oleh Pustaka
Jaya (Cetakan. 2, 1982)

Arsip Nai Rinaket



Ilustrasi E Sugandi
Dalam “Aku Anak
Indonesia” karya
Yandianto

Diterbitkan oleh Sarana
Panca Karya (Cetakan. 3,
1991)

Arsip Nai Rinaket



Ilustrasi BL Bambang Prasodjo
 Dalam “Nyi Rambut Kasih” karya Sumartha

 Diterbitkan oleh Balai Pustaka (Cetakan. 2, 1993)

 Arsip Nai Rinaket



Ilustrasi Syahwil
 Dalam “Sahabatku Dokter Karim” karya Iljas

Effendi dan Titie Said

 Diterbitkan oleh Aqua Press (1982)

 Arsip Nai Rinaket



“Rusmin Wiraswastawan
Kecil” karya Bung Smas

Diterbitkan oleh Gramedia
(1983)
Ilustrasi sampul oleh Iwan

Arsip Setyaningsih



“Sang Pemahat” karya
Arswendo Atmowiloto

Diterbitkan oleh
Rora Karya (1977)
Ilustrasi sampul oleh Riyadi
AS

Arsip Elfira Prabandari



“Ketua Kelas Kita” karya
Remy Sylado

Diterbitkan oleh Pustaka
Indah (1985)
Ilustrasi oleh Slamet Suharjo

Arsip Elfira Prabandari



Perangko Seri
Peningkatan Bacaan
Anak-Anak (1976)

Arsip Hanputro W



Perangko Seri Kesejahteraan Anak (1987)

 Arsip Hanputro W



Info Grafik Biaya Inpres
 Diolah Hanputro W

 Sumber dari Majalah Prisma, Mei 1987

 Arsip Setyaningsih



Info Grafik Jumlah Judul yang Dibeli Inpres
 Diolah Hanputro W

 Sumber dari Majalah Prisma, Mei 1987

 Arsip Setyaningsih



Info Grafik Tiras Inpres
Diolah Hanputro W

 Sumber dari Majalah Prisma, Mei 1987

 Arsip Setyaningsih



“Dunia Bacaan Anak-
Anak: Tenang-Tenang
tetapi Menghanyutkan”

Kompas, 22 Agustus 1983

Arsip Kompas Data



“Inpres Hapus,
Pengarang Hengkang”

 Kompas, 20 Juli 1988

 Arsip Kompas Data



Banjir Sastra Anak Terjemahan

Indonesia tak kehilangan muka dalam Pesta Buku Anak-Anak dan Remaja Jakarta
tahun 1984. Dalam gelaran perdana tersebut, Indonesia telah memiliki pengarang
cerita serial seperti Arswendo Atmowiloto, Dwianto Setyawan, Bung Smas, dan
Djokolelono sebagai saingan penulis cerita serial dari luar negeri, khususnya Enid
Blyton. Serial Keluarga Cemara, Imung si Detektif Kecil (Arswendo), Sersan Grung-
Grung (Dwianto), dan Keluarga Sirkus (Bung Smas) dipajang di antara ribuan judul
buku lainnya.

Pada waktu itu, dekade 1980-an, Indonesia “banjir” sastra anak terjemahan. Banjir itu
sulit dibendung karena buku-buku sastra anak terjemahan diserap pasar. “Dari 26
judul Lima Sekawan (Enid Blyton) yang sudah diterjemahkan, rata-rata sudah cetak
ulang tujuh kali, kata Adi Subrata, Direktur Penerbitan Gramedia (Tempo, 1 Desember
1984). Setahun kemudian, salah satu judul serial Lima Sekawan Enid Blyon, Melacak
Topeng tercatat sebagai buku terlaris di Indonesia tahun 1985 yang berhasil terjual
sebanyak 15.000 eksemplar (Tempo, 24 Januari 1987).

Serapan pasar yang besar membuat banyak penerbit buku anak di Indonesia tergiur
dan memalingkan muka ke sastra anak karya penulis mancanegara. Keberpihakan
penerbit kepada buku-buku terjemahan bisa dilihat dari iklan-iklan yang mereka
pasang di majalah anak. Bahkan, ulasan buku yang tidak selalu hadir di setiap edisi
terbitan majalah anak pun juga memberikan ruangnya untuk sastra anak terjemahan.

Dwianto Setyawan, awalnya berusaha mencari sisi positif dari kehadiran buku-buku
terjemahan. Ia menjadikan karya-karya terjemahan sebagai media pembelajaran bagi
dirinya. Dwianto berusaha memahami penerbit sebagai perusahaan. Namun, sabar
dan berpikir positif pun ada batasnya. Dwianto sempat kesal juga. Ia mempertanyakan
idealisme penerbit dalam mendukung perkembangan sastra anak Indonesia (Kompas,
18 Juli 1988). []



“Harta Karun Winnetou”
karya Karl May

Diterjemahkan NN, Ilustrasi
sampul oleh BL Bambang
Prasodjo

Diterbitkan oleh Pradnya
Paramita (Cetakan ke-2,
1983)

Arsip Hanputro W



“Lima Sekawan : Nyaris
Terjebak” karya Enid
Blyton

Diterjemahkan oleh Agus
Setiadi
Diterbitkan oleh Gramedia
Pustaka Utama (Cetakan
ke-5, 1982)

Arsip Setyaningsih



“Petualangan Tom
Sawyer: Jilid IV” karya
Mark Twain

Diterjemahkan oleh
Djokolelono, Ilustrasi oleh
A Wakidjan
Diterbitkan oleh Pustaka
Jaya (Cetakan ke-2, 1974)

Arsip Nai Rinaket



“Pippi si Kaus Panjang”
karya Astrid Lindgren,

Diterjemahkan oleh Agus
Setiadi, Ilustrasi oleh Rolf
Rettich
Diterbitkan oleh Gramedia
Pustaka Utama (Cetakan
ke-3, 1991)

Arsip Setyaningsih



“Fans Klub Ilmuan Edan”
 
Majalah Bobo,13 Februari
1992

Arsip Hanputro W



“20 Judul Serial
Goosebumps Bukan
Komik!”

Majalah Bobo,
10 Agustus 1995

 Arsip Hanputro W



“Karya Legendaris Itu Karya Warga Asing”
 Majalah Bobo, 4 April 2019

 Arsip Setyaningsih



Ilustrasi Teguh Angka
Dalam “Sahabat dari
Bora-Bora” (1984) karya
Jack London 

Diterjemahkan oleh Toha
Mohtar, diterbitkan oleh
Penerbit Sinar Harapan

Arsip Nai Rinaket



Ilustrasi Teguh Angka
 Dalam “Sarang Pembajak di
Teluk Setan” (1984) karya
Jack London 

Diterjemahkan oleh Sagir
Prawiradidjaja, diterbitkan
oleh Penerbit Sinar Harapan

Arsip Nai Rinaket



Ilustrasi Imam Sutopo
Dalam “Heidi” (1983)
karya Johanna Spyri

Diterjemahkan oleh
Djokolelono, diterbitkan
oleh BPK

Arsip Nai Rinaket



“Serial Pribumi, Sahabat
Baru Anak-Anak”

Tempo, 1 Desember 1984

Arsip Hanputro W



“Seri ke-29 Lima Sekawan”

Majalah Bobo, 13 April 1985

Arsip Hanputro



 “Seri Margasatwa Sinar
Harapan”

Majalah Kawanku,
12-18 Oktober 1984

Arsip Setyaningsih



“Resensi Buku Anak
Terjemahan”

Majalah Bobo, 26
Desember 1991

Arsip Hanputro



“Judul ke-27 Trio
Detektif”

Majalah Bobo, 14 Mei 1988

Arsip Setyaningsih



“Karya-Karya
Terjemahan Tak Tepat
jadi Kambing Hitam”

Kompas, 23 Oktober 1983

Arsip Kompas Data



DS Group: Melawan dengan Komik

Dari sebuah rumah sederhana di Desa Pesanggrahan, Batu, Jawa Timur, kerja kolektif
untuk cita visual perbukuan anak itu mekar: DS (Dwianto Setyawan) Group. Meski aktivitas
DS terhenti sekitar tahun 2012, dua foto bersejarah masih lekat di salah satu dindingnya.
Satu foto diambil di depan rumah menampakkan Dwianto Setyawan bersama kawan-kawan
DS Group, di antaranya Slamet Henkus, Naryo, Keo Budi, Agus Yon, Lendi, Sutris, Edi
Kalong. Satu foto lagi diambil di Jakarta dalam acara “Seminar Komik Tak Pernah Mati”
pada 4 Agustus 1996. Dwianto Setyawan menjadi pembicara bersama Takeshi Maekawa
(mangaka Kungfu Boy) dan Jaya Suprana.  

“Dari sanggar anak kampung inilah lahir karya-karya yang mampu menghibur anak-anak
Jakarta (baca: perkotaan),” begitu harian Kompas (2 Juli 1993) pernah meliput dalam
“Impian Pengarang Cerita Anak-Anak”. Studio DS saat itu memasuki tahun kelima. Ada 12
kreator muda lokal yang bekerja bersama; mulai dari menggambar sket, memberi warna,
membuat setting, dan lainnya. Dwianto Setyawan memang lebih lebih karib sebagai
penulis, tapi gagasannya tentang ilustrasi, buku bergambar, dan komik sudah terbentang
sejak lama. Ia tidak ingin menyerah pada situasi buku cerita dan buku bergambar belum
punya greget dalam dunia sastra. DS Group menekankan keprihatinan Dwianto sebagai
pengarang cerita anak karena keniscayaan bahwa buku anak di Indonesia jumlahnya masih
sedikit dibanding jumlah anak Indonesia itu sendiri. Bacaan anak garapan pengarang luar
negeri juga mendominasi. Seperti tersaji dalam karya-karyanya, Dwianto ingin menyajikan
karakter, latar, dan narasi budaya Indonesia secara tekstual maupun visual.   

DS Group mengikat satu simpul penting dalam perjalanan komik dan ilustrasi anak
Indonesia. Karya visual mereka meramaikan halaman-halaman majalah anak masa 1980-
1990an dan menjadi fondasi bagi tabloid anak Hoplaa (Harian Surya Surabaya) yang juga
pernah dipimpin oleh Dwianto Setyawan. DS Group mencari jati visual sekaligus
bereksplorasi dengan ragam tema, lalu mengimbangi kepopuleran manga yang begitu
cepat memasuki ekosistem perbukuan Indonesia. Karya-karya dari studio DS (seharusnya)
panjang dikenang; Kapten Surya (1992), Dulken (1993), Alit Kencana (1995), Marina
(1996), Rhea (1999).



Ilustrasi DS Grup (Tanpa
Tahun)

Arsip DS Grup



“Zozu si Robot: Benda Ajaib” karya DS Grup
 Majalah Bobo, 10 Oktober 1991

 Arsip Hanputro W



Edisi Perdana Majalah
Hopla

Arsip DS Grup



“Kapten Surya: Jagoan
dari Angkasa Luar” karya
DS Grup

Diterbitkan oleh PT Antar
Jaya Surya (Tanpa Tahun)

Arsip DS Grup



“Tahuchi Mister” karya
DS Grup

Diterbitkan oleh Elex Media
Komputindo (1996)

Arsip DS Grup



“Joko Kendil” karya DS
Grup

Diterbitkan oleh Elex Media
Komputindo (1998)

Arsip Museum Anak
Bajang



Seri Ensiklopedia Bangsaku: Lenggak-Lenggok
Penari Legong

Arsip DS Grup



“Kasus Penipu Cincin”
karya Dwianto Setyawan

Diterbitkan oleh Edumedia
(Cetakan. 2, 1995)
Ilustrasi oleh Keo Budi

Arsip Hanputro W



Ilustrasi Keo Budi
Dalam “Kasus Penipu
Cincin” karya Dwianto
Setyawan

Diterbitkan oleh Edumedia
(Cetakan. 2, 1995)

Arsip Hanputro W



“Dulken: To be a
scientist” karya DS Grup

Diterbitkan oleh Grasindo
(Tanpa Tahun)

Arsip Museum Anak
Bajang



“Kapten Surya: Misteri
Fosfora” karya DS Grup

Diterbitkan oleh PT Antar
Jaya Surya (Tanpa Tahun)

Arsip Museum Anak Bajang



“Kapten Pus: Monster
Samudra dan Raja Robot”
Karya Dwianto Setyawan-
Keo,

Diterbitkan oleh Mandira
Semarang (1992)

Arsip Museum Anak
Bajang



“Anoman sang Kera
Super: Mencari Negeri
Alengka” karya Dwianto
Setyawan

Diterbitkan oleh Remadja
Karya (1986)

Arsip Museum Anak Bajang



“Alit Kencana 1” karya DS
Grup

Diterbitkan oleh Elex Media
Komputindo (1995)

Arsip Museum Anak Bajang



“Dulken: Biar Gundul Tapi
Beken 4” karya DS Grup

Diterbitkan oleh Elex Media
Komputindo (1996)

Arsip Museum Anak Bajang



“Marina 2” karya DS Grup

Diterbitkan oleh Elex Media
Komputindo (1996)

Arsip Museum Anak Bajang



Komik “Sersan Grung-
Grung: Komplotan
Pembajak Buku” Cerita
oleh Dwianto Setyawan,
Gambar oleh Keo

Diterbitkan sebagai bonus
Majalah Bobo tahun 1989

Arsip Setyaningsih



“Penghargaan Adikarya
Ikapi 2000: Mutu Buku
Cerita Anak Kian Jeblok”

Terbit di Kompas, 12 Mei
2000

Arsip Kompas Data



Takeshi Maekawa, Dwianto Setyawan, dan
Jaya Suprana



Rudi, Sunaryo, Dwianto Setyawan, Agus Yon, Keo Budi,
Sutrisno, Lendi, Teguh, Anto, Yanto, Ari, Edi Kalong,
Khambali, Miskan, berfoto di depan Studio DS Group



Potret sanggar/studio DS Group
di Gang Samadi, Pesanggrahan,

Batu pada 2025.



Pertemuan rutin DS



Suasana kerja di Studio DS



Suasana kerja di Studio DS



Suasana kerja di Studio DS



Beberapa anggota DS Studio jalan-jalan
ke Frankfurt, Jerman pada 1994.



Sampul buku dilukis kembali
oleh Sriyadi Srinthil

Diterbitkan oleh Balai Pustaka
(1982), Ilustrator Wahyono

Sersan Grung Grung, bersama
anak-anak membongkar lika-
liku ketamakan dan
menghancurkan keserakahan. 



Dwianto Setyawan

Acrylic on Canvas, 47 x 37 cm, Budi Ubrux, 2025



Potret Diri, menulis demi membuat anak-anak Indonesia
bahagia dalam menatap dan memasuki masa depannya.

Acrylic on Canvas, 100 x 150 cm, Sriyadi Srinthil, 2025



Sampul buku dilukis kembali
oleh Irwan Guntarto

Diterbitkan oleh Balai Pustaka
(1975), Ilustrator V.T.F
SURJANI

Si Rejeki, kuda harapan
pembebasan dan
kebahagiaan.



Submisi Ilustrasi 



Rahasia di Balik Lukisan
Alwenia

32cm x 48 cm



Terlibat di Trowulan

Barbara Eni, 50 x 41 cm



Wiro Sableng Roh
dalam Keraton
Cermat Gentur
Pamungkas



Intan Rasari dalam
Negeri Awan Putih
DesyA
30 x 45 cm



Rahasia di Balik
Lukisan
Diani Apsari
31 x 39,7 cm



Terserang si Ehem

Dinda Salsabila



Terserang si Ehem

Dinda Salsabila



Astrid Rumah Pohon
Elfi Husnia



Hancurnya Jembatan Beru

Elfi Husnia



Genderang Perang dari Wamena

Endah R. Ningtyas

34 x 29 cm



Si Rejeki

Genardi Atmadiredja



Lupus Kecil Sunatan Masal

Ghoffar Amar

48,3 x 32,9 cm



Kembalikan Ayah Kami

Inez Kriya

46 x 31 cm



Astrid Rumah Pohon

Isla Farisa

44,7 x 32,4 cm



Sebuah Lorong di Kotaku
Kenzio Putra

42,5 x 32,5 cm



Astrid dan Bandit

Lelin Ayu S_



Darah Nelayan
Lily Elserisa

44,5 x 32,5 cm



Si Rejeki

Maghfira Nurul Aina



Genderang Perang dari Wamena

Nabila



Penjelajah Antariksa

Raesia



Astrid: Rumah Pohon

Rita Nurday

21.10 x 29.7 cm



Astrid: Rumah Pohon

Rita Nurday

28.94 x 20.39 cm



Si Rejeki
Seblat



Terlontar ke Masa Silam
Sekar Ayu



Penghargaan Sastra Anak

Sepanjang hidup berkarya, Dwianto Setyawan tidak mengejar penghargaan. Bahkan
belum sebelum kepulangannya, Dwianto “baru” mendapatkan penghargaan “Tokoh
Sastra Anak” dari Pemkot Malang, Ikapi Kota Malang, Saung Kanak, dan Gramedia
pada 2024. Namun salah satu buku Dwianto, Tanah sang Raksasa (1999), memang
menjadi pemenang kedua dalam penghargaan Adikarya Ikapi 2000. Riris K. Toha
Sarumpaet sebagai ketua tim juri berbagi kekhawatiran. Kesan menggurui kebanyakan
buku anak Indonesia sangat menonjol, alur kurang kuat, dan kemasan buku yang tidak
dirancang baik (Kompas, 12 Mei 2000). Penghargaan tetap memberi apresiasi pada
buku yang benar-benar mengerti dunia anak.

Penghargaan memang penting bagi penulis, tapi terkadang pembaca juga punya
kepentingan tersendiri. Ekspektasi atas penghargaan sanggup menciptakan rasa
percaya maupun kecewa. Seberapa penting penghargaan bagi sebuah buku? Seperti
penggarapan buku anak yang tidak hanya melibatkan penulis, tapi juga ilustrator
maupun editor, penghargaan bagi karya sastra anak tidak pernah hanya menjadi
upaya tunggal. Ada usaha bersama yang dibangun untuk menguatkan jejaring
perbukuan anak alih-alih menempatkan sosok sebagai yang paling digdaya
menentukan mana buku yang patut “dihargai”. 

Esai Dwianto di Kompas, 5 Februari 1984, melihat bahwa penghargaan ‘Book of the
Year Awards’ maupun ‘Picture Book of the Year Awards’ dari The Children's Book
Council of Australia misalnya, sebagai jalan untuk memahami proses kreatif dalam
penulisan maupun pemberian ilustrasi pada buku anak-anak. Bukan hanya
berdampak pada penulis, buku itu bahkan menjadi suara bagi kehidupan bangsa yang
diwakilinya. Penghargaan sastra anak di Indonesia mungkin belum seluas itu. Namun,
menarik mengamati Penghargaan Sastra Anak Indonesia yang diinisiasi TaCita pada
2024. Ia tidak hanya memilih satu-satunya, tapi juga membentangkan suara yang
dibawa oleh para penulis, ilustrator, maupun penerbit atas dunia anak yang beragam
rupa. 



“Ayahku Seorang
Nelayan” (2024)
Teks dan ilustrasi oleh
Zunda

Diterbitkan oleh Penerbit
Hujan dan Bumi
Meraih Penghargaan Sastra
Anak Indonesia Terbaik
2024 Tacita
Meraih Honorary Mention
Certificate to Publisher
2025 oleh Biennal of
Illustration Bratislava (BIB)
Masuk dalam daftar
rekomendasi buku sastra
anak dan remaja The White
Ravens 2025 yang dikurasi
oleh International Youth
Library, Jerman

 Arsip Zulfa Adiputri



“Ingatan Masa Kecil”
(2023)
Teks oleh Yona
Primadesi, Ilustrasi oleh
Nai Rinaket

Diterbitkan oleh Sekolah
Gorga
Masuk dalam daftar
rekomendasi buku sastra
anak dan remaja The White
Ravens 2023 yang dikurasi
oleh International Youth
Library, Jerman

 Arsip Hanputro W



“Gleger” (2024)
 Teks oleh Djokolelono,
ilustrasi oleh Nai Rinaket

Diterbitkan oleh Lingkar
Antarnusa
Meraih ARF Distinguished
Award 2024 oleh KLIBF

 Arsip Hanputro W



“Nisa, Elang, dan Tembok
Berlubang: Sebuah Novel
Anak” karya Nabila
Budayana

Diterbitkan oleh Storial.co
(2022), Desain Sampul oleh
Gelar Anugerah Munggaran
Menjadi Pemenang
Harapan Sayembara Cerita
Anak DKJ 2019

Arsip Setyaningsih



“Kedai Sulap” karya
Lisma Laurel

Diterbitkan oleh Shira
Media (2021)
Ilustrasi sampul oleh
Mutiara Arum
Menjadi Pemenang
Harapan Sayembara Cerita
Anak DKJ 2019

Arsip Setyaningsih



“Bintang dan Gerhana”
karya Taseha Liudmila,
Ikku Nala

Diterbitkan oleh Noura Kids
(2023)
Meraih IKAPI Awards 2024
kategori Children’s Book of
The Yea

Arsip Nai Rinaket



“Hei, Alga” karya Cikie
Wahab

Diterbitkan oleh Shira
Media (2020)
Menjadi Pemenang
Harapan Sayembara Cerita
Anak DKJ 2019

Arsip Setyaningsih



“Misteri Mamoli Kuno”
karya Agnes Bemoe

Diterbitkan oleh Penerbit
Kiddo
Dinobatkan sebagai Buku
Anak Terbaik Scarlet Pen
Awards 2023
Meraih Penghargaan IBBY
Honour List for Writing
2024

Arsip Penerbit



“Creepy Case Club:
Kasus Hantu Panggung”
karya Rizal Iawan

Diterbitkan oleh
Kepustakaan Populer
Gramedia
Dinobatkan sebagai Buku
Anak Terbaik Scarlet Pen
Awards 2024

Arsip Penerbit



“Pangeran Katak yang
Bau Ketek” karya Noor H
Dee dan Choryna
Dezavega

Diterbitkan oleh Noura Kids
(2025)
Meraih IKAPI Awards 2024
kategori Children’s Book of
The Year

Arsip Elfira Prabandari



“Srinti” karya Sofie
Dewayani dan Cecilia
Hidayat

Diterbitkan oleh Litara
(2014)
Masuk dalam daftar
rekomendasi buku sastra
anak dan remaja The White
Ravens 2016 yang dikurasi
oleh International Youth
Library, Jerman

Arsip Nai Rinaket



“Resep Membuat Jagat
Raya” karya Abinaya
Ghina Jamela

Diterbitkan kembali oleh
Penerbit Gorga (2020)
Cetakan Pertama oleh
Kabarita (2017)
Masuk dalam Daftar
Panjang Kusala Sastra
Khatulistiwa 2017

Arsip Nai Rinaket



“Penghargaan Adikarya
Ikapi 2000: Mutu Buku
Cerita Anak Kian Jeblok”

Terbit di Kompas, 12 Mei
2000

Arsip Kompas Data



“Tanah Sang Raksasa”
karya Dwianto Setyawan

Diterbitkan oleh Balai
Pustaka (1999)
Meraih Juara III
Penghargaan Adikarya
Ikapi 2000

Arsip Museum Anak Bajang



Sastra Klasik yang Dihidupkan Lagi

Setelah 51 tahun, Si Rejeki (1974), salah satu karya fiksi anak garapan Dwianto Setyawan
diterbitkan kembali oleh penerbit KPG dalam bingkai “Seri Klasik Semasa Kecil”. Setengah
abad berlalu, bisa dianggap tua jika diibaratkan usia manusia. Sebaliknya, belum cukup tua
bagi sebuah buku karena buku bisa berusia lebih tua dan terus mampu melintasi masa jauh
melampaui penulisnya. Namun, siapa yang paling bertanggung jawab memastikan buku itu
tetap melanjutkan perjalanannya—berjumpa pembaca, diperbincangkan dalam zaman
berbeda, disebut sebagai karya klasik, dibuat variasi terbitan, dan akhirnya mendapat
penafsiran terus-menerus.  
Memang, ekosistem perbukuan Indonesia belum sedigdaya itu. Ketika pengarang sastra
anak meninggal, karya-karyanya sering dibiarkan menghilang. Beberapa buku memang
diterbitkan kembali, tapi perayaan atasnya tetap terbatas. Penulis Aman Datuk Madjoindo,
Samsudi, S. Rukiah Kertapati, Soekanto S.A, atau Djokolelono atau ilustrator buku anak
seperti Ipe Maaruf, A. Wakidjan, Syahwil, dan Suyadi tidak diperbincangkan seperti
membincangkan Pramoedya Ananta Toer dan Chairil Anwar. Mereka tidak dirayakan dalam
ingatan kolektif yang setara.

Meski begitu, masa 1970-1990-an perbukuan anak Indonesia adalah periode yang menarik.
Penerbit didorong Proyek Inpres untuk menerbitkan banyak buku anak yang sebagian besar
memang memenuhi kepentingan negara. Di sisi lain, buku-buku terjemahan mengisi pasar
dan amat disukai, seri petualangan anak garapan Enid Blyton salah satunya. Buku
terjemahan pun memberi pengaruh pada corak buku-buku non-Inpres oleh para penulis
yang memiliki impresi pada dunia anak dan menulis bukan sekadar untuk proyek.

Mendengar sastra klasik, tidak terelakkan bahwa memori pembaca Indonesia lebih dekat
dengan Jacob dan Wilhelm Grimm (Grimm's Fairy Tales), Robert Louis Stevenson (Treasure
Island), Lewis Carroll (Alice's Adventures in Wonderland), Mark Twain (Tom Sawyer), A.A.
Milne (Winnie the Pooh), atau Astrid Lindgren (Pippi Longstocking). Namun, bukankah angan
untuk menata-merumuskan sastra anak klasik dalam konteks Indonesia—M. Kasim (Si
Samin), Aman Datuk Madjoindo (Anak Desa dan Si Doel Anak Betawi), Samsoedi (Kisah si
Emed), Achmad M.S (Brandal2 Tjiliwung)—patut terus dinyalakan.



“Sersan Grung-Grung:
Orang-Orang Serakah”
karya Dwianto Setyawan
Ilustrasi Sampul oleh Nai
Rinaket

Diterbitkan ulang oleh
Kepustakaan Populer
Gramedia (2025)
Cetakan Pertama oleh
Gramedia (1979)

Arsip Hanputro W



“Sersan Grung-Grung”
karya Dwianto Setyawan
Ilustrasi Sampul oleh Nai
Rinaket

Diterbitkan ulang oleh
Kepustakaan Populer
Gramedia (2025)
Cetakan Pertama oleh
Gramedia (1979)

Arsip Hanputro W



“Tanah Sang Raksasa dan
Sembilan Cerita Lainnya”
karya Dwianto Setyawan
Ilustrasi Sampul oleh Nai
Rinaket

Diterbitkan ulang oleh
Kepustakaan Populer
Gramedia (2025)
Cetakan Pertama oleh Balai
Pustaka (1999)
 
Arsip Hanputro W



“Astrid di Palungloro”
karya Djokolelono
Ilustrasi Sampul oleh Nai
Rinaket

Diterbitkan ulang oleh
Kepustakaan Populer
Gramedia (2025)
Cetakan Pertama oleh
Gramedia (1982)

Arsip Hanputro W



“Pak Gangsir Juru Ramal
Istana” karya Djokolelono
Ilustrasi Sampul oleh Nai
Rinaket

Diterbitkan ulang oleh
Kepustakaan Populer
Gramedia (2025)
Cetakan Pertama oleh
Pustaka Jaya (1973)

Arsip Hanputro W



“Hancurnya Jembatan
Beru” karya Djokolelono
Ilustrasi Sampul oleh Nai
Rinaket

Diterbitkan ulang oleh
Kepustakaan Populer
Gramedia (2025)
Cetakan Pertama oleh
Pustaka Jaya (1977)

Arsip Hanputro W



“Astrid dan Bandit” karya
Djokolelono

Ilustrasi Sampul oleh Nai
Rinaket
Diterbitkan ulang oleh
Kepustakaan Populer
Gramedia (2025)
Cetakan Pertama oleh
Pustaka Jaya (1977)

Arsip Hanputro W



“Cerita si Penidur” karya
Aman Datuk Madjoindo
Versi elektroniknya

Diterbitkan oleh Balai
Pustaka (2021)
Cetakan Pertama oleh Balai
Pustaka (1928)



“Seruling: Kumpulan
Cerita Anak” karya Aman
Datuk Madjoindo

Versi elektroniknya
diterbitkan oleh Balai
Pustaka (2021)
Cetakan Pertama oleh Balai
Pustaka (1946)



“Pedagang Peci
Kecurian”
Cerita dan Gambar oleh
Suyadi

Diterbitkan ulang oleh
Noura (2017)
Cetakan Pertama oleh
Djambatan (1971)

Arsip Nai Rinaket



“Seribu Kucing untuk
Kakek”
Cerita dan Gambar oleh 
Suyadi

Diterbitkan ulang oleh
Noura (2017)
Cetakan Pertama oleh
Djambatan (1974)

Arsip Nai Rinaket



“Pak Supi Kakek
Pengungsi” karya S
Rukiah Kertapati

Diterbitkan ulang oleh
Ultimus (2018)
Edisi pertama diterbitkan
oleh Penerbit Swada
(1961)

Arsip Setyaningsih



Nasib Seorang Penebang
Kayu dan Kisah Lainnya”
karya Soesilo Toer

Diterbitkan oleh Pojok
Cerpen (2019)
Empat cerita dalam
kumpulan cerita ini sempat
terbit dalam buku
“Komponis Ketjil dan
Tjerita-Tjerita Lainnja” oleh
NV Nusantara (1963)

Arsip Setyaningsih



“Komponis Kecil” karya
Soesilo Toer

Diterbitkan ulang oleh
Pataba Press (2019)
Sebagian cerita dalam
kumpulan cerita ini sempat
terbit dalam buku
“Komponis Ketjil dan
Tjerita-Tjerita Lainnja” oleh
NV Nusantara (1963)

Arsip Susantini



“Penyamun dalam
Rimba” karya Mochtar
Lubis

Ilustrasi sampul oleh Emte
Diterbitkan ulang oleh
Pustaka Obor Indonesia
(2024)

Edisi pertama Pustaka Jaya
(1972)



“Kisah si Emed” karya
Samsoedi

Ilustrasi sampul oleh Nana
Banna
Diterbitkan ulang oleh Kiblat
(2018)

Edisi pertama oleh Pustaka
Jaya (1973)



Terima Kasih
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